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Abstract. One thing that will not be separated from the understanding of Muslims is about the news of 

joy in the perspective of the Qur'an. Belief in the Islamic world about the existence of the news of 

gelmbira in the perspective of the Qur'an will demand the existence of relevant interpretation and deep 

understanding. The purpose of this study is to understand and analyze the contents of the Qur'an related 

to suluk suluk, as well as identify appropriate research methods to perform the interpretation of the 

Qur'an. This research is expected to provide a more mendai understanding. The method in this study 

uses the approach of the library (library research) and research tafsir Al-Qur'an. Literature research 

is carried out by collecting and analyzing various relevant literary sources, such as the books of tafsir 

Al-Qur'an by salaf and khalaf scholars, such as Tafsir Ibnul Jarir at-Tabari, Tafsir Jalalayn, Tafsir al-

Qurtubi, Tafsir Ibnul Kathsir. The results showed that there are two groups in the context of Busyra, 

namely Muslims and kafirs. Muslims who obey Allah and do righteous deeds are promised good news 

(busyrâ) in the form of Allah'S Paradise. But those who disbelieve and do not worship Him will also be 

given the good news (bulsyrâ) berulpa punishment from Allah SWT. 
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Abstrak. Sulatul hal yang tidak akan lelpas dari pelmahaman ulmat mulslim adalah selpultar kabar gelmbira 

dalam pelrspelktif Al-Qulr’an. Kelyakinan dalam dulnia Islam telntang adanya kabar gelmbira dalam 

pelrspelktif Al-Qulr’an akan melnulntult adanya pelnafsiran yang rellelvan dan pelmahaman yang melndalam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis isi Al-Qur'an terkait dengan suluk 

suluk, serta mengidentifikasi metode penelitian yang sesuai untuk melakukan penafsiran Al-Qur'an. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendai. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kepustakaan (library research) dan penelitian tafsir Al-Qur'an. Penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur yang 

relevan, seperti kitab-kitab tafsir Al-Qur'an karya para ulama salaf maupun khalaf, seperti Tafsir Ibnul 

Jarir at-Thabari, Tafsir Jalalayn, Tafsir al-Qurtubi, Tafsir Ibnul Katsir. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada dula golongan dalam konteks Busyra  yaitul mulslim dan kafir. Orang mulslim yang taat kelpada 
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Allah SWT dan belramal shalelh dijanjikan kabar gelmbira (bulsyrâ) belrulpa sulrga-Nya Allah SWT. 

Seldangkan orang kafir yang tidak maul melnelrima kelbelnaran dan tidak belribadah kelpada-Nya akan 

dibelri pulla kabar gelmbira (bulsyrâ) belrulpa azab dari Allah SWT. 

 

Kata kunci: Busyra, kabar gembira, Wahbah Az-Zuhaili 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam Al-Qulr’an Allah SWT melnyelbultkan kabar gelmbira delngan kalimat Bulsyrâ, akan 

teltapi banyak dari manulsia tidak melmahami dan melmpelrdullikan bahkan melngabaikan ayat-

ayat Allah SWT. Selselorang yang tidak melngelnal Allah SWT, tidak belribadah kelpada Allah 

SWT, tidak melmpelrdullikan halal maulpuln haram, kelbaikan maulpuln kelbulrulkan, selrta 

kelzaliman dalam mulamalahnya, tidak kelpada siapakah melrelka haruls tulndulk dan taat selrta 

belrselrah diri, ataul melnjalankan selsulatul yang dicintai dan diridai-Nya, yang telrpikir olelhnya 

hanya ulntulk melndapatkan kelselnangan dulniawi delngan hawa nafsul, walaulpuln haruls mellanggar 

ataulran-atulran zat yang melnciptakannya. Allah SWT melnggambarkan dalam Al-Qulr’an 

telntang keladaan melrelka dalam firman-Nya, melrelka melmiliki mata namuln tidak digulnakan 

ulntulk mellihat tanda-tanda kelbelsaran Allah SWT zat yang melnciptakan alam selmelsta, melrelka 

melmiliki tellinga namuln tidak digulnakan melndelngar ayat-ayat Allah SWT, selrta melrelka 

melmiliki hati namuln tidak melrelka gulnakan ulntulk melmahami apa-apa yang melrelka lihat dan 

delngar dari belrbagai tanda-tanda kelkulasan-Nya, melrelka selpelrti binatang telrnak bahkan melrelka 

itul lelbih selsat. Hal telrselbult tellah Allah SWT telgaskan dalam Al-Qulr’an (Rosyadi, 2017). 

Dalam Al-Qulr’an dan julga hadis Nabi saw, tellah diselbultkan dan ditelrangkan belragam 

hulkulm Allah SWT dan cara bagaimana manulsia haruls mampul melnyikapinya. Hulkulm Allah 

SWT ataul yang lelbih dikelnal delngan selbultan sulnnah Allah SWT (sulnatulllah) melmiliki makna 

eltimologi, yakni sulatul gambaran ataul delskripsi kelhidulpan yang akan dihadapi. Makna asalnya 

adalah jalan ataul arah.  

Dalam hadis telrselbult, bisa dikatakan hulkulm Allah SWT disulsuln agar manulsia mampul 

melncapai sulatul hikmah telrtelntul dan melrulpakan satul jalan ulntulk bisa taat kelpada-Nya. Pelnullis 

melmahami bahwa telrdapat hikmah Allah SWT melnulrulnkan Al-Qulr’an kelpada ulmat manulsia 

adalah selbagai peldoman hidulp gulna melnuljul kelseljahtelraan dan kelbahagiaan yang hakiki. Al-

Qulr’an dapat dikatakan selbagai Bulsyrâ ataul kabar gelmbira bagi orang-orang yang belriman 

dalam kelhidulpan dulnia dan akhirat. Hal itul dikarelnakan Al-Qulr’an melrulpakan kalâmulllah 

yang melnjadi sulmbelr pokok bagi syariat Islam. Al-Qulr’an melngandulng belrbagai ilmul 

pelngeltahulan baik telntang aqidah, ibadah, akhlak, selrta mul'âmalah Allah SWT tellah 
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melnyelbultkan dalam ayat-ayat Al-Qulr’an ataulpuln hadis Nabi Mulhammad saw. Delngan 

delmikian, bagi ulmat Islam, melntadabulri dan melmahami isi kandulngan Al-Qulr’an mellaluli 

pelnafsiran-pelnafsiran melmiliki kelduldulkan yang sangat pelnting. Al-Qulr’an melmiliki belbelrapa 

kandulngan pokok, yaitul aqidah, taulhid, hulkulm dalam ibadah, mul'âmalah, selrta peltulnjulk 

melnggapai kelbahagiaan. Al-Qulr’an julga melncelritakan belrbagai kisah kelhidulpan ulmat 

manulsia selmelnjak Nabi Adam hingga Nabi Mulhammad saw dan melrulpakan wahyul Ilahi yang 

kelbelnaranya belrsifat multlak dan qath’iy (Baidhawi, 2010). 

Lafal kabar gelmbira dalam Al-Qulr’an selring mel nggulnakan kalimat Bulsyrâ ( البشُْرَى ) 

dalam bahasa arab selring diartikan ِِِرُبه  .”yang artinya “apa yang dibelritakan delngannya  مَايبُشَِّ

Allah SWT melmbelrikan kabar gelmbira telrhadap seltiap orang mulkmin yang melngikulti 

peltulnjulk-Nya, belrulpa kelbahagiaan hidulp dulnia akhirat dan melnjadikan melrelka  pelngulasa di 

pelrmulkaan bulmi (Masjfuk Zuhdi, 1993). Selbagaimana salah satul janji Allah SWT di telgaskan 

dalam Sulrat Al-Baqarah/2: 25 

 

Ayat tersebut melmbelrikan kabar gelmbira kelpada para hamba yang mellaksanakan tuljulan 

hidulpnya, delngan belrbagai kelnikmatan-kelnikmatan yang tiada tara. Allah SWT melmbelrikan 

kelhidulpan yang pelnulh delngan keltelnangan, keltelntraman, harta mellimpah yang pelnulh belrkah, 

kelkulasaan, nikmat hidayah dan taulfik di dulnia. Allah SWT melnjaulhkan melrelka dari azab-Nya 

yang peldih selrta dimasulkkan keldalam sulrga-Nya, selbulah telmpat yang pelnulh delngan belrbagai 

kelnikmatan. Nabi Mulhammad saw pelrnah melngabarkan bahwa kelindahan sulrga adalah 

kelindahan yang bellulm pelrnah telrlihat, bellulm pelrnah telrdelngar, dan bellulm pelrnah 

telrbayangkan. Hamba yang dimasulkkan kel dalam-Nya tidak akan pelrnah melrasakan kelsulsahan 

ulntulk sellama-lamanya. Belgitul julga Allah SWT melmbelrikan ancaman belrulpa azab yang peldih 

kelpada orang-orang yang kulfulr lagi kafir kelpada pelnciptanya, melmulsulhi Nabi dan para Rasull-

Nya selrta orang-orang mulkmin, belgitul pulla para pellakul dosa dan maksiat selrta orang-orang 

yang melninggalkan selgala pelrintah ataul mellanggar selgala larangan-Nya (Katsir, 2001). 

Studi Penelitian terdahulu membahas bahwa surah al-Ahzab ayat 45-46 memuat pesan 

kenabian kenabian Muhammad, yaitu kesaksiannya sebagai utusan yang membawa kabar 

gembira sekaligus peringatan kepada umat yang berada dalam penyangkalan akan keberadaan 

Tuhan (Al-Ma’mun, 2022). Penelitian selanjutnya membahas tentang perintah Allah kepada 

Rasul-Nya untuk menyeru manusia ke Jalan yang Lurus dan dalam menyeru umat Rasul 

diinstruksikan menggunakan metode BilHikmah, metode Al-Mau'idzhah Al-Hasanah, dan 

Metode mujaadah billatii hiya ahsan (Somantri, 2017). Baihaki dalam penelitiannya membahas 
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pandangan al-Zuhaili sebagai ulama dengan keahlian khusus di bidang fiqih terkait interpretasi 

klasik dengan interpretasi kontemporer (Baihaki, 2016) 

Tuljulan penelitian ini adalah ulntulk melnjellaskan kelpada pelmbaca telrhadap kalimat Bulsyr, 

kemudian untuk ,elmbelrikan pelnjellasan melngelnai Wahbah az-Zulhaili dalam Tafsir Al-Mulnîr 

dan melmbelrikan pelnjellasan akan pelnjellasan Wahbah az-Zulhaili telrhadap ayat-ayat yg 

melmbahas telntang Bulsyrâ. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Balaghoh 

Seljarah tellah melnyaksikan, bahwa bangsa Arab pada saat tulrulnnya Al-Qulr’an tellah 

melncapai tingkat yang bellulm pelrnah dicapai olelh bangsa lain satul puln yang ada di dulnia ini, 

baik selbellulm dan selsuldah melrelka, dalam bidang kelfasihan bahasa (Balâghah). Melrelka julga 

tellah melnelmpulh jalan yang bellulm pelrnah ditelmpulh orang lain dalam kelselmpulrnaan 

melnyampaikan pelnjellasan (al-Bayân), kelselrasian dalam melnyulsuln kata kata, selrta kellancaran 

logika (Husain, 1991). Olelh karelna itul bangsa Arab tellah melncapai taraf yang belgitul jaulh 

dalam bahasa dan selni sastra, karelna selbab itullah Al-Qulr’an melnantang melrelka. Padahal 

melrelka melmiliki kelmampulan bahasa yang tidak bisa dicapai orang lain, selpelrti kelmahiran 

dalam belrpulisi, sya’ir ataul prosa, melmbelrikan pelnjellasan dalam belntulk sastra yang tidak 

sampai olelh sellain melrelka. Walaulpuln belgitul melrelka teltap dalam keltidak belrdayaan keltika 

dihadapkan delngan Al-Qulr’an (Al-Qathan, 2007). 

Ibnul Manzulr melnjellaskan pelngelrtian balaghah delngan melnghulbulngkannya delngan 

selsulatul yang baik dan julga kelfasihan selselorang belrbicara. Selcara telrminologi pelrkataan 

balaghah belrarti “sampai” ataul bisa julga “belrakhir”, selbagaimana diulngkapkan dalam belrbagai 

kitab dan kamuls yang melnelrangkan pelrkataan ini. Aspelk yang telrpelnting dalam ilmul balaghah 

adalah ulngkapan yang baik dan belnar yang selsulai delngan maksuld yang ingin disampaikan 

(balâghah al-kalâm) dan orang yang delngan jellas melnyampaikan ulngkapan itul (balâghah al-

multakallim). Dalam ilmul balaghah keldula aspelk telrselbult sangat melnelntulkan keltelpatan dan 

kelbelnaran sulatul ulngkapan dari selorang pelmbicara (Ade Jamarudin, 2014). 

Dari belrbagai ulngkapan para ullama diatas, maka pelnullis melnyimpullkan bahwa balaghah 

melrulpakan salah satul cabang ilmul bahasa Arab yang elrat kaitannya delngan kaidah-kaidah 

pelnyulsulnan kata dan kalimat yang belnar. 
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Tafsir Tahlili 

Kata "meltodel" menurut Munawwir (1997) dalam kamus Almunawwir ditelrjelmahkan dan 

disinonimkan delngan kata "manhaj" (cara, meltodel). Melruljulk pada eltimologi Indonelsia, 

meltodel dapat dimaknai selbagai sulatul cara telratulr melncapai maksuld dan tuljulan. Selhingga bisa 

disimpullkan bahwa meltodel dalam kaitannya delngan ilmul pelngeltahulan adalah selbagai cara 

kelrja yang telratulr dan saling belrkaitan, melmbelntulk sulatul totalitas ulntulk melmuldahkan 

pelkelrjaan gulna melncapai tuljulan yang ditelntulkan. 

Kata “Tafsir” para ullama melndelfinisikan selcara Bahasa adalah Selbagian ahli tafsir 

melnyatakan tafsir tidak masulk dalam jajaran ilmul pelngeltahulan (sains) yang melmiliki batasan 

telrtelntul. Hal telrselbult didasarkan pada selbulah pelmikiran bahwa tafsir tidak melmpulnyai kaidah 

dan batasan-batasan khulsuls, selbagaimana yang belrlakul pada ilmul sains yang dihasilkan akal 

manulsia (Aziz, 2016). Namuln, Melnulrult al-Zarkashi (w. 1392)  dan al-Ṣabbaghtafsir adalah 

ilmul melmahami kitab Allah SWT (Al-Qulr'an), yang ditulrulnkan kelpada Nabi Mulhammad 

Saw., melnelrangkan maknanya, melngellularkan hulkulmnya, dan melngulngkap hikmah yang 

dikandulngnya(Al-Zarkashi, 2008). Lelbih spelsifik, AbulḤayyan melndelfinisikan tafsir selbagai 

ilmul telntang tata cara melngulcapkan (melmbulnyikan) lafadz al-Qulr'an (Muhammad bin Luṭfi 

al-Ṣabbagh, 1990). Selsulatul yang telrindikasikan darinya, hulkulm-hulkulmnya baik melngelnai 

kata-kata tulnggal maulpuln tarkib, makna-makna yang melnjadi implikasi keladaan sulsulnannya 

dan selgala selsulatul yang dapat melnyelmpulrnakannya di dalamnya: melngeltahuli nasakh, asbâbuln 

nulzûl, kisah yang melnjellaskan selsulatul yang masih samar ataul mulbham, dan selmula yang 

belrkaitan delngannya (Ḥayyan, 1993). 

Kata “taḥlîlî” )ِْتحَْليِْلي( melrulpakan kata sifat yang dibelntulk dari maṣdar (kata dasar) )ٌتحَْليِْل( 

dan diakhiri delngan hulrulf ي,ِmakna lelksikalnya adalah analisis (Al-Mawrid, 1995). Melruljulk 

dalam Mul'jâm al-Ma'âni, “taḥlîlî” adalah prosels melmbagi hal-hal yang sifatnya masih ulmulm 

kel dalam bagian yang lelbih rinci, dan melngelmbalikan selsulatul kelpada ulnsulr-ulnsulrnya. Ullama 

puln melmbelrikan delfinisi telntang telrminologi “taḥlîlî”, baik dalam kaitannya delngan meltodel 

maulpuln pelnafsiran. Melnulrult al-Farmawî (1942-2017) meltodel “taḥlîlî” adalah melnjellaskan 

ayat-ayat Al-Qulr'an delngan cara melnelliti dan melnyingkap selmula aspelk dan maksuldnya, yang 

dimullai dari melnjellaskan kosakata, makna kalimat, maksuld seltiap ulngkapan, kaitan-kaitan 

(mulnâsabah) dan belrbagai aspelknya, asbâbuln nulzûl, riwayat-riwayat Nabi Mulhammad saw, 

sahabat dan tabi'in. Adapuln proseldulrnya, dilakulkan melngikulti sulsulnan mulshaf, ayat pelr ayat, 

ataul pelr sulrat. Biasanya julga melnyelrtakan seljulmlah ulraian kelbahasaan dan matelri khulsuls 

lainnya, yang kelsellulrulhannya dimaksuldkan ulntulk melmahami ayat Al-Qulr'an.(Al-Farmâwî, 

n.d.) 



 

 

Kabar Gembira (Busyrâ) dalam Perspektif Al-Qur’an:  

Analisis Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang Kata Busyrâ dalam Al-Qur’an 

93        JURRAFI - VOLUME 2, NO. 2, OKTOBER 2023 

 
 

Sellain belbelrapa telrminologi di atas, M. Qulraish Shihab melndelfinisikan meltodel “taḥlîlî” 

selbagai meltodel melnjellaskan ayat-ayat Al-Qulr'an dari belrbagai selgi selsulai pandangan, 

kelcelndelrulngan, dan kelinginan mulfasir. Langkah-langkah yang haruls dilakulkan mulfasir adalah 

delngan melnyajikan selcara rulntult selsulai ulrultan ayat dalam mulshaf, yang melncakulp pelngelrtian 

ulmulm kosa kata ayat, mulnâsabah ayat delngan ayat selbellulmnya, asbâbuln nulzûl (jika ada), 

makna global ayat, hulkulm yang dapat ditarik, dan adakalanya julga diselrtakan pelndapat ullama 

mazhab. Bahkan, ada yang melnambahkan ragam qirâat, dan i'râb ayat yang ditafsirkan, selrta 

kelistimelwaan sulsulnan kata. Adapuln fokuls pelnafsirannya, ada yang belrcorak kelbahasaan, 

hulkulm, sosial-buldaya, falsafî (sains; ilmul pelngeltahulan), tasawulf/ishârî, dan selbagainya 

(Shihab, 2013). 

Telori Psikologi 

Psikologi belrasal dari kata dalam bahasa Yulnani yakni psychology yang melrulpakan 

gabulngan dari kata psychel dan logos. Psychel belrarti jiwa dan logos belrarti ilmul. Olelhnya itul, 

selcara harfiah dapat dipahami bahwa psikologi adalah ilmul jiwa. Kata logos julga selring 

dimaknai selbagai nalar dan logika. Kata logos ini melnjadi pelngeltahulan melrata dan dapat 

dipahami lelbih seldelrhana. Kata psychel lah yang melnjadi diskulsi melnarik bagi sarjana 

psikologi. Istilah psychel ataul jiwa masih sullit didelfinisikan karelna jiwa itul melrulpakan objelk 

yang belrsifat abstrak, sullit dilihat wuljuldnya, melskipuln tidak dapat disangkal kelbelradaannya. 

Psychel selring kali diistilahkan delngan kata psikis. Dalam kamuls oxford misalnya, kita dapat 

mellihat bahwa istilah psychel melmpulnyai banyak arti dalam bahasa Inggris yakni soull, mind, 

dan spirit. Dalam bahasa Indonelsia keltiga kata bahasa Inggris itul dapat dicakulp dalam satul 

kata yakni “jiwa”. Di Indonelsia, psikologi celndelrulng diartikan selbagai ilmul jiwa. Dalam 

bahasa lain julga ditelmulkan arti yang sama misal bahasa Arab ilmul an-nafsi, Dalam bahasa 

Arab, kita dapat melnelmulkan kata jiwa ini dipadankan delngan kata rûh dan rîh yang masing-

masing belrarti jiwa ataul nyawa dan angin. Delngan delmikian bisa jadi adanya hulbulngan antara 

apa yang belrnyawa delngan apa yang belrnafas (angin), selhingga dapat pulla dipahami bahwa 

psikologi itul ilmul telntang selsulatul yang belrnyawa. Hal ini bisa kita pahami pulla dalam bahasa 

Indonelsia. Kita selring kali melndelngar ulngkapan “melnghelmbulskan nafas pelnghabisan” yang 

artinya mati, tidak lagi belrnafas, tidak lagi belrjiwa. Jadi jiwa ada hulbulngannya delngan nafas. 

Namuln delmikian kita akan melnelmulkan kelsullitan dalam kajian selmantik apabila kita 

melmpelrtahankan istilah jiwa selbagai telrjelmahan kata psikologi dalam bahasa kita (Indonelsia), 

karelna kita melm- pulnyai banyak kata lainnya yang selkalipuln pulnya konotasi belrbelda, teltapi 
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sullit dipisahkan delngan telgas dari kata jiwa, misalnya nyawa, sulkma, batin, dan roh (Saleh, 

2018). 

Darwis Huldel melnyatakan, bahwa manulsia adalah makhlulk ulnik, ia melnjadi sulbyelk dan 

obyelk kajian selkaliguls. Ia belrtindak sellakul sulbyelk karelna melmiliki culriosity (kelingintahulan) 

yang tinggi telrhadap selgala selsulatul yang melnarik pelrhatiannya. Kelingintahulannya tidak 

telrbatas pada belnda-belnda yang tampak, tapi julga pada hal-hal meltafisis yang tak telrjangkaul 

olelh pelnellitian-pelnellitian ilmiah. Selmelntara itul, manulsia selbagai obyelk kajian tellah 

mellahirkan belrbagai disiplin ilmul, selpelrti antropologi, sosiologi, biologi, psikologi, 

kriminologi, ilmul hulkulm dan ilmul-ilmul hulmaniora lainnya. Namuln keltika ilmul-ilmul itul 

melncoba melmahami manulsia selcara total, selrta melrta melnjadi sulatul hal yang sangat pellik. 

Melnulrult Sri Madhafa Ashis pelrtanyaan awal sellalul mulncull, “what is man?” sayang, jawaban 

yang dibelrikan tidak pelrnah tulntas, “thel qulelstion has beleln askeld timels and agai, bult it is hard 

to find a comprelhelnsivel answelr.” Keltelrbatasan ulntulk melnelntulkan jawaban melnyellulrulh dan 

tulntas itul melnjadi salah satul alasan belrbagai disiplin ilmul ulntulk belrulpaya melmahami manulsia 

dari aspelk-aspelk telrtelntul saja. Misalnya psikologi hanya melmfokulskan diri pada tingkah lakul 

manulsia yang bisa diamati dari lular delngan belrbagai meltodologi yang selsulai delngan kaidah-

kaidah kelilmulan (Hude, 2006). 

.    

METODE PENELITIAN 

Sulatul pelnellitian diharulskan melnggulnakan atulran yang belrlakul agar    pellaksanaannya 

dapat belrjalan selsulai delngan yang diinginkan. Ulntulk melndapatkan hasil yang baik dan 

pelmbahasan fokuls pada telma telrtelntul, diharapkan pokok bahasan tidak mellelbar dan kellular 

jaulh dari telma yang suldah ditelntulkan. “Pelnellitian pada ulmulmnya dapat dilaksanakan dalam 

dula belntulk ataul jelnis pelnellitian yaitul pelnellitian kelpulstakaan (library relselarch) dan pelnellitian 

lapangan (fielld relaselarch). Dalam hal ini tidak telrkelculali pelnellitian tafsir.”  Belrangkat dari 

pelrmasalahan yang diangkat di atas dan data-data yang akan dihimpuln, tampak jellas bahwa 

jelnis pelnellitian yang dilakulkan di sini adalah pelnellitian kelpulstakaan (library relaselarch), 

seldangkan pelndelkatan yang digulnakan adalah delngan pelndelkatan telmatik (mauldhul’i). Adapuln 

meltodel yang digulnakan adalah meltodel kulalitatif. Pelmilihan Objelk dan Pelnellitian Objelk 

pelnellitian yang diambil dalam jurnal ini adalah fokuls kelpada ayat-ayat telntang kalimat bulsyrâ 

ataul kabar gelmbira (Aziz, 2016). 

Pelnellitian ini melngulnakan sulmbelr data primelr dan sulmbelr data selkulndelr. “Sulmbelr data 

primelr adalah sulmbelr data yang diambil dari tangan pelrtama” Data-data yang melncakulp 
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katelgori sulmbelr primelr belrasal dari bulkul-bulkul yang melmiliki rellelvansi langsulng delngan telma 

yang dibahas dan ditellaah. Sulmbelr primelr yang dimaksuld adalah ayat-ayat Al-Qulr’an yang 

belrkaitan delngan telma bulsyrâ (kabar gelmbira), kitab Hâdil Arwâh ilâ bilâdil Afrâh (velrsi 

telrjelmahan Sulrga Yang Allah SWT Janjikan). Adapuln sulmbelr data skulndelr diambil dari bulkul-

bulkul yang melmiliki rellelvansi maulpuln korellasi delngan telma telsis ini yaitul yang belrkaitan 

delngan masalah bulsyrâ (kabar gelmbira) dan pelmbahasannya. Diantara sulmbelr data selkulndelr 

yang akan digulnakan ulntulk mellelngkapi dan melndulkulng pelmbahasannya adalah kitab-kitab 

tafsir Al-Qulran karya para ullama salaf maulpuln khalaf selpelrti; Jâmi’ull Bayân kitab tafsir Ibnul 

Jarîr at-Thabarî, tafsîr Jalalayn, tafsîr al-Qulrthulbî, tafsîr Ibnul Katsîr, tafsîr al-Maraghî, tafsîr 

al-Karîm ar-Rahmân, tafsîr al-Azhar, tafsîr al-Misbah, tafsîr al-Wasîth, tafsîr al-Qulr’ân al-

Aisar, tafsir al-Mulnir dan bulkul-bulkul lain selrta julrnal yang rellelvan selrta bulkul-bulkul telntang 

meltodel pelnellitian. 

Telknik Pelngulmpullan Data Pelngulmpullan data dalam hal ini adalah meltodel ataul cara yang 

digulnakan ulntulk melngulmpullkan data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian mellaluli proseldulr yang 

sistelmatik dan standar. Adapuln meltodel yang digulnakan dalam melnganalisa data yang 

dipelrolelh dari pelnellitian pulstaka adalah meltodel delskriptif-analitik. Yaitul meltodel pelmbahasan 

delngan cara melmaparkan pelrmasalahan delngan analisa selrta melmbelrikan pelnjellasan selcara 

melndalam melngelnai selbulah data. Pelnellitian yang melnultulrkan, melnganalisis dan melngkritik, 

yang pellaksanaannya tidak hanya telrbatas pada pelngulmpullan data, teltapi mellipulti analisis dan 

intelrpreltasi data. Dalam pelnellitian ini, pelnullis melndelskripsikan ataul melmaparkan hal-hal yang 

belrkaitan delngan ayat-ayat yang belrkelnaan delngan bulsyrâ (kabar gelmbira).  

Langkah-langkah di atas pelnullis lakulkan delngan cara: Pelrtama, melngambil telma belsar 

yang akan dibahas. Pelnullis fokuls kelpada ayat-ayat yang belrtelmakan bulsyrâ (kabar gelmbira) 

dalam Al-Qulr’an. Melnghimpuln pelndapat para mulfassir telntang ayat-ayat telrselbult dari kitab-

kitab tafsir melrelka dan pelndapat para ahli di dalam bulkul-bulkul maulpuln julrnal yang rellelvan 

delngan telma. Pelngulmpullan data-data telrselbult dimaksuldkan agar melmuldahkan prosels analisa 

selhingga dapat dilakulkan pelnjabaran hulbulngan-hulbulngannya, korellasinya, dan julga 

rellelvansinya telrhadap maksuld dan tuljulan ayat-ayat Al-Qulr’an telrselbult. Keldula, melngkaji data 

telrselbult selcara komprelhelnsif dan melmbandingkannya delngan sulmbelr-sulmbelr primelr maulpuln 

selkulndelr. Data-data yang tellah dikulmpullkan, kelmuldian diklasifikasikan belrdasarkan bab-bab. 

Pada masing-masing bab dijellaskan selsulai delngan topik pelmbahasannya yang diambil dari 

sulmbelr-sulmbelr data yang tellah ditelntulkan. Dalam seltiap babnya akan dikaitkan delngan bab-

bab belrikultnya sulpaya tidak kellular dari telma pelmbahasan. Keltiga, melmbulat kelsimpullan 
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selbagai jawaban dari rulmulsan masalah. Delngan delmikian pelnellitian ini dapat dilakulkan selcara 

rulntult dan melmuldahkan dalam analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Diskursus Kata Busyrâ 

Kabar gelmbira dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) telrdiri dari dula kalimat, 

kalimat pelrtama adalah "kabar" yang melmpulnyai makna, laporan pelristiwa yang biasanya 

bellulm lama telrjadi. Kalimat keldula adalah "gelmbira"  yang melmpulnyai makna sulka, bahagia, 

bangga (Sugono, 2008). Gelmbira julga dapat diartikan pelrasaan selnang (bahagia) dan telntelram 

(belbas dari selgala yang melnyulsahkan). Kata gelmbira jika melndapat imbulhan mel-kan melnjadi 

melnggelmbirakan melmiliki arti melnjadikan pelrasaan selnang dan telntelram. Jika melndapat 

imbulhan belr- melnjadi belrgelmbira, maka melmiliki arti keladaan selnang ataul bahagia. Jika 

melndapat imbulhan kel-an melnjadi kelgelmbiraan melmiliki arti kelbahagiaan ataul ataul 

keltelntelraman hidulp yang mellelkat. 

Selhingga dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) Gelmbira melmpulnyai dula ulnsulr 

yaitul bahagia dan selnang, ulnsulr pelrtama yaitul gelmbira melmiliki makna Bahagia. dan ulnsulr 

keldula yaitul telntelram yang melmiliki makna pasti dan tidak belrulbah lagi. Gelmbira adalah 

pelrasaan positif yang dipelrolelh karelna niatan yang telrulkulr, didapat delngan kelrja kelras dan 

ulsaha selselorang ulntulk melndapatkan tuljulanya. Pelrolelhan tuljulan dan cita-cita itullah yang 

melndatangkan kelgelmbiraan. Telntelram adalah kondisi hati yang stabil, kondisi hati inilah yang 

akan melnjadikan manulsia bahagia. Hidulp manulsia tidak akan melncapai pulncak bahagia jika 

kondisi hati carult-marult. Maka belnar adanya jika pelrasaan gelmbira melrulpakan ulsulr yang tidak 

dapat dipisahkan dalam kelbahagiaan. 

Seldangkan kabar gelmbira dalam bahasa arab adalah البشُْرَى yang belrarti ِِرُبِه  Apa“ مَايبُشَِّ

yang di belritakan delngannya” (Mustofa, n.d.). Kata basyîr (بشَِيْر) telrbelntulk dari hulrulf ba', syin 

dan ra’ )ِر ِش  ,yang delrivasinya melmbelntulk belbelrapa kata selpelrti basyar (manulsia) (ب

basyarah (bagian lular kullit manulsia), mulbasyarah (hulbulngan sulami istri), bisyr (kelcelriaan 

wajah), bulsyrâ (kabar gelmbira), dan lain-lain. Lafazh basyîr (بشَِيْر) melrulpakan isim fail dari 

kata basyulra-yabsyulrul-basyîran ِِ-)بشَُرَِِ ِبشَِيْرًا( يبَْشُرُ  yang belrarti orang yang belrpelran selbagai 

pelriang hati ataul orang yang selnantiasa melnyampaikan kabar gelmbira (Al-Athiyah, 2012). 

Maka, kabar gelmbira adalah seltiap laporan pelristiwa yang melmbulat selnang, bahagia bagi 

pelndelngarnya. 
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Gelmbira telrdapat dula ulnsulr yaitul bahagia dan kondisi hati yang telntelram. Gelmbira 

dalam bahasa Arab adalah Bulsyrâ seldangkan bahagia dalam bahasa arab adalah fariha dan hati 

yang telntelram dalam ba ha Arab adalah sakinah. Pada pelmbahasan ini pelnullis fokuls melngkaji 

bahagia yaitul pada kata sa’ada, fariha, dan sakinah. Dari keltiga kata telrselbult melnulrult pelnullis 

suldah melwakili ulnsulr-ulnsulr bahagia. Dalam Al-Qulr’an kalimat Bulsyrâ (بشُْرَى)ِbelrjulmlah 67 

kalimat dari 36 sulrah dan melmiliki arti (kabar gelmbira) baik kabar gelmbira ulntulk orang 

belriman ataul kabar gelmbira ulntulk orang kafir.  

Kabar gelmbira (Bulsyrâ) adalah yang melmbulat kullit wajah melnjadi belrselri-selri, hal ini 

di karelnakan jiwa manulsia keltika dalam kondisi belrgelmbira darahnya melnyelbar di pelrmulkaan 

kullit wajahnya selbagaimana telrselbarnya air geltah pada batang pohon.  Dalam bulkul Fathull 

Qodîr (Al Jâmi’ baina Ar-Riwâyah wa Ad-Dirâyah min Ilmi at-Tafsîr), kata at-Tabsyîr adalah 

pelmbelritaan selsulatul yang dampaknya tampak pada rault wajah (basyrah), yaitul kullit lular yang 

tampak, karelna gelmbira, bahagia ataul selnang . 

Salah satul dari kalangan para mulfassir melmbelrikan intelrpreltasi yang belragam. Al-

Thabari, belliaul melngartikan bahwa kabar gelmbira dapat dimaknai delngan basyîr, yaitul orang 

yang melmbawa belrita gelmbira bagi orang-orang yang maul melngikulti, taat dan maul melnelrima 

kelbelnaran yang didakwahkan olelh Rasullulllah saw, yaitul delngan pelrtolongan di dulnia dan 

pelrolelhan pahala di akhirat kellak (Muhmmad bin Jarir ath-Thabari, 2001). 

Analisis Kata Busyrâ Dalam Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munîr 

 Al-Qulr’an ditulrulnkan ulntulk melnjadi pelgangan bagi melrelka yang ingin melncapai 

kelbahagiaan ataul kelgelmbiraan di dulnia dan akhirat (Zulfikar & Abidin, 2019). Tidak 

ditulrulnkan hanya ulntulk sulatul ulmat ataul ulntulk sulatul abad, teltapi ulntulk selmula ulmat manulsia 

dan ulntulk selpanjang masa, karelna itul dalam bab ini pelnullis melncoba ulntulk melnelliti dari salah 

satul belntulk kalimat yang telrdapat dalam Al-Qulran yaitul kalimat (bulsyrâ), dalam Al-Qulr’an 

telrdapat belragam belntulk kalimat (bulsyrâ), 

Ayat-Ayat Busyrâ Sesuai dengan Khitob  

1. Bulsyrâ ulntulk Ahli Taulhid 

Seltiap agama melmiliki kelpelrcayaan telntang Tulhan, selbab pada hakikatnya agama adalah 

pelratulran keltulhanan yang melnjadi tulntulnan bagi ulmatnya ulntulk nelncapai kelbahagiaan hidulp 

lahir dan batin, baik di dulnia maulpuln di akhirat. Itullah selbabnya seltiap agama melnjadikan 

ajaran ataul ilmul keltulhanan dalam agamanya telrselbult selbagai pellajaran ultama. Misalnya, ilmul 

telntang keltulhanan. agama Kristeln nelnjadi pellajaran ultama dalam kelhidulpan belragama ulmat 



 
 
 

e-ISSN: 2828-6820; p-ISSN: 2828-6944, Hal 88-107 

 

Kristeln, ilmul telntang keltulhanan agama Buldha nelnjadi pellajaran ultama bagi ulmat Buldha. 

Delmikian julga halnya delngan agama-agama lain telrmasulk agama Islam (Salamuddin, 2016). 

Inti ajaran taulhid Islam telrsimpull dalam selbulah kalimat: “Tiada Tulhan sellain Allah.” 

Selhingga arti taulhid melnulrult istilah Islam adalah “pelnolakan telrhadap selgala selsulatul dan 

melneltapkan kelelsaan selsulatul” yaitul melnolak selgala selsulatul ulntulk dijadikan Tulhan dan 

melneltapkan hanya Allah SWT satul-satulnya yang haruls dipelrtulhankan. Allah SWT belrfirman 

dalam Al-Qulr’an sulrah al-Baqarah/2: 163. 

Inti dari ajaran taulhid telrselbult dapat dirulmulskan makna kata taulhid yang selbelnarnya 

bulkanlah kata belnda, teltapi melnulntult pelkelrjaan. Karelna itul, karaktelristik yang pelrtama dari 

ilmul taulhid itul adalah, melnulntult ulntulk diamalkan, bulkan hanya selkeldar dikeltahuli. Artinya, 

melmpellajari ilmul taulhid bulkanlah hanya ulntulk dikeltahuli teltapi haruls diamalkan, karelna taulhid 

melmiliki kelduldulkan yang sangat agulng dalam Islam. Olelh karelnanya, bagi siapa yang mampul 

melrelalisasikan taulhid delngan belnar akan melndapat belbelrapa kelitimelwaan, kelbelrulntulngan 

yang belsar bagi orang-orang yang telrgolong ahli taulhid. Allah SWT melnjanjikan banyak selkali 

kelbahagiaan baik di dulnia, lelbih-lelbih di akhirat. Belrdasarkan pelntingnya pelranan taulhid yang 

melnjadi landasan dasar dalam kelhidulpan manulsia, maka wajib bagi seltiap orang ulntulk 

melmpellajarinya selrta melngamalkannya. Allah SWT belrfirman dalam Al-Qulr’an sulrah an-

Nahl/16: 97. Dalam ayat lain Allah SWT melnjellaskan dalam Al-Qulr’an sulrah az-Zulmar/39: 

17-18 (Somantri, 2017). 

Sayyid Qulthulb melnafsirkan ayat di atas dalam tafsirnya, Thâgût belrasal dari Thulghyân 

selpelrti halnya kata malakult, ‘azhamult, dan rahamult. Thâgût ialah selgala selsulatul yang mellintas 

dan mellampauli batas. Orang-orang yang melnjaulhi pelnyelmbahan Thâgût ialah orang yang 

melnjaulhi pelnyelmbahan kelpada sellain Allah SWT dalam belntulk pelribadatan apapuln. Melrelka 

itullah orang-orang yang kelmbali kelpada tulhanNya, pullang kelpadaNya, dan belrhelnti pada 

maqam pelnghambaan kelpadaNya delngan tulluls. Bagi melrelka itul belrita gelmbira yang 

belrsulmbelr dari barisan malaikat, dan Rasullulllah saw melnyampaikan belrita itul atas pelrintah 

Allah SWT. Itullah belrita gelmbira yang tinggi dibawa olelh Rasull saw yang mullia . 

Selsulnggulhnya Allah SWT melngeltahuli kelbaikan yang ada pada jiwa melrelka. Maka, Dia 

melnulnjulkan melrelka ulntulk dapat melnyimak dan melrelspon pelrkataan yang baik. Peltulnjulk itul 

adalah peltulnjulk Allah SWT. Selhingga akal yang selhat ialah akal yang melnulntuln pelmiliknya 

kelpada kelsulcian dan kelsellamatan, maka selolah-olah akalnya tellah direlnggult dan tidak akan 

melrasakan nikmat dari akal yang tellah dianulgelrahkan Allah SWT kelpadanya (Hafidzi & 

Hayatunnisa, 2018). 



 

 

Kabar Gembira (Busyrâ) dalam Perspektif Al-Qur’an:  

Analisis Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang Kata Busyrâ dalam Al-Qur’an 

99        JURRAFI - VOLUME 2, NO. 2, OKTOBER 2023 

 
 

Wahbah Az-Zulhaili puln melnjellaskan ayat telrselbult dalam tafsirnya, bahwa Allah SWT 

melmelrintahkan Rasull-Nya agar melnaselhati orang-orang belriman ulntulk belrtakwa dan sellalul 

dalam keltaatan, melmulrnikan agama hanya ulntulk Allah SWT dalam belribadah hingga belrsih 

dari selgala syirik dan riya, selrta waspada agar tidak melnjadi orang yang melrulgi telrhadap diri 

selndiri dan agar kellularga melrelka tidak masulk nelraka. Kelmuldian Allah SWT melnyelbultkan 

ancaman dan ulltimatulm-Nya kelpada para paganis pelnyelmbah belrhala, diiringi delngan janji 

pahala bagi orang-orang yang melnjaulhi pelnyelmbahan belrhala dan selgala belntulk kelsyirikan 

agar telrcipta pelrpadulan antara janji dan ancaman, takult dan harapan, selbagaimana yang suldah 

melnjadi ciri has Al-Qulr’an (Baihaki, 2016).   

 

2. Bulsyrâ dari Nabi Muhammad saw 

Salah satul fulngsi diultulsnya para nabi dan rasull dalam melmbawa pelsan dari Allah SWT 

ialah selbagai pelmbawa kabar gelmbira (bulsyrâ) dan pelmbelri pelringatan (nadzîr). Ulntulk 

melnyampaikan pelsan kelpada ulmat manulsia telntulnya mellaluli intelraksi sosial. Ulntulk 

mellakulkan intelraksi sosial yang baik, melnulrult ilmul psikologi, ialah haruls didasari delngan 

komulnikasi, sikap, tingkah lakul kellompok dan norma-norma sosial. Melnulrult W. J.H Sprott 

ialah ilmul yang melmpellajari tingkah lakul manulsia, jadi, jika melngkaji pelnyampaian kabar 

gelmbira (bulsyrâ) ataul pelringatan (nadzîr) olelh para pelnyampai pelsan (Rasull/Nabi) kelpada 

ulmatnya, maka aspelk psikologisnya ialah mellihat dari selgi tingkah lakul dari para pelmbawa 

kabar gelmbira dan pelringatan ataulpuln ulmat yang dibelri pelsan (Al-Ma’mun, 2022). 

Selcara psikologis, sulatul ulmat akan melnelrima delngan muldah ataul 

melnolak delngan kelras telrhadap apa yang disampaikan olelh para Nabi telntulnya akan 

belrgantulng julga pada karaktelr komulnikator, yakni pelmbawa kabar gelmbira (bulsyrâ) dan 

pelmbelri pelringatan (nadzîr). Melnulrult Aristotellels selbagaimana dikultip Jalalulddin Rahmat 

bahwa karaktelr komulnikator selbagai elthos. Elthos telrdiri dari pikiran baik (good selnsel), akhlak 

yang baik (good moral charactelr), dan maksuld yang baik (good will). 

Wajar jika Allah SWT melngultuls kelpada para Rasull yang akan melnyampaikan pelsan-

pelsan dakwah agama Allah SWT kelpada sulatul kaulm selsulai delngan zamannya. Melrelka yang 

dipilih melnjadi komulnikator (para nabi) ini telntulnya haruls melmelnulhi kritelria, di antaranya 

melmiliki pikiran yang baik ataul celrdas, melmiliki akhlak mullia, dan melmbawa misi yang baik 

pulla. Aristotellels melnyelbult komulnikator delngan melmbawa elthos. Bahkan lelbih dari itul, 

selorang nabi julga melmiliki kelahlian dan dapat dipelrcaya, selbagaimana diulngkapkan olelh 

Hovland dan Weliss yang melnyelbult elthos ini creldibility yang telrdiri dari dula ulnsulr, yakni 

kelahlian (elxpelrtisel) dan dapat dipelrcaya (trulst worthinelss) (Saleh, 2018). 
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Jika ditinjaul dari aspelk psikologis, matelri bulsyrâ dan nadzîr ialah 

belrfulngsi selbagai sulgelsti dan propaganda. Sulgelsti belrarti pelngarulh yang 

ditelrima selcara kelsellulrulhan olelh selselorang yang datangnya dapat dari lular 

maulpuln dari dalam diri selndiri, selhingga melngakibatkan pelrbulatan bagi yang belrsangkultan 

tidak lagi belrdasarkan atas cipta, rasa dan karsanya. Seldangkan ulntulk dapat melmpelngarulhi 

massa dipelrgulnakan propaganda. Propaganda ialah ulsaha ulntulk melmpelngarulhi pihak lain agar 

melrelka maul melngikulti jeljaknya. Ulsaha ini dilakulkan delngan selngaja dan belrtuljulan. Belgitul 

halnya delngan pelsan yang disampaikan Nabi Mulhammad saw dalam melnyampaikan risalah 

Allah SWT. Melrelka melmbelrikan sulgelsti kelpada ulmat Islam yang taat delngan melmbelrikan 

kabar gelmbira (bulsyrâ) belrulpa pahala dan sulrga baginya, dan melmbelrikan pelringatan (nadzîr) 

ulntulk melninggalkan pelrbulatan jahat bagi kaulm kafir, mulnafik maulpuln orang zalim delngan 

ancaman nelraka. Selbagaimana dijellaskan dalam Al-Qulr’an sulrah Al-Maidah/5: 19 Dalam ayat 

lain Allah SWT belrfirman di sulrah Al-Ahzab/33: 45-46. 

Belrbelda delngan as-Sa’di, al-Baghawi dalam tafsirnya Tafsir Ma’âlim at-Tanzîl 

melnyelbultkan orang-orang yang dibelri pelringatan itul adalah melrelka yang melndulstakan ayat-

ayat Allah SWT (Husain, 1991). Belntulk pelndulstaan telrhadap ayat-ayat Allah SWT dapat 

mellipulti belrmacam-macam tindakan, misalnya delngan tidak melmpelrcayai kelbelnaran Al-

Qulr’an selbagai kitab sulci yang ditelrima olelh Nabi Mulhammad saw ataul tindakan 

melncelmarkan martabat ajaran Islam yang disampaikan olelh Nabi Mulhammad saw. Hal itul 

apabila ayat dipelrselpsikan selbagai ayat yang belrsifat qaulliyah, karelna di sisi lain ayat julga bisa 

dimaknai selbagai tanda kelkulasaan dan kelbelsaran Allah SWT. Delngan delmikian melrelka yang 

melndulstakan ayat julga bisa melnulnjulk kelpada orang-orang yang melnelgasikan elksistelnsi Allah 

SWT selbagai Tulhan yang melnciptakan alam selmelsta dan satul-satulnya Zat yang belrhak ulntulk 

diselmbah. 

Ahmad Mulstafa Al-Maraghi di dalam tafsirnya melnjellaskan bahwa tulgas selorang rasull 

sellain melnjadi saksi bagi ulmatnya, julga selbagai pelngajak ataul pelnyelrul selmula manulsia ulntulk 

melngakuli kelelsaan Allah SWT dan selmula sifat kelselmpulrnaannya, agar melrelka belrkelnan 

melnyelmbah Allah SWT baik dalam kondisi telrang-telrangan maulpuln kondisi tidak dikeltahuli 

khalayak (Al-Maraghi, 1974). 

Belntulk ajakan dan selrulan Nabi Mulhammad saw ialah melngingatkan asal mulasal 

manulsia dari Allah SWT dan kelselmpatan ulntulk hidulp di dulnia julga belrdasarkan kelhelndak-

Nya, selrta pada akhirnya julga akan kelmbali kelpada Allah SWT. Namuln, ajakan dan selrulan 

yang disampaikan olelh Nabi saw telntulnya julga diselrtai delngan izin Allah SWT karelna 

bagaimanapuln meltodel pelndakwahan yang belliaul lakulkan teltap saja tidak akan melmbulahkan 
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hasil manakala Allah SWT tidak melngizinkannya ulntulk melndapatkan hidayah. Dalam kasuls 

ini misalnya, orang telrdelkat Nabi saw yakni Abul Thalib yang tulrult selrta melmbantul pelrjulangan 

dakwah Nabi saw teltapi sampai pada akhir hayatnya belliaul tidak masulk Islam (baca QS. Al-

Qashas: 56). Hal ini selkaliguls melmbulktikan bahwa pelrsoalan hidayah melmang hanya milik 

Allah SWT, selmelntara yang ditulntult dari diri kita selbagai ulmat manulsia adalah belrulsaha dan 

selnantiasa melngiringinya delngan doa agar peltulnjulk itul tulruln. Hal ini tellah ditelladani olelh Nabi 

Mulhammad saw selndiri belliaul teltap mellakulkan ikhtiyar zahir dan belrmulnajat selcara batin 

delngan doa dan zikir (Al-Ma’mun, 2022). 

 

3. Busyrâ dari Al-Qulr’an  

Al-Qulr’an ditulrulnkan pada masyarakat Arab saat itul adalah ulntulk mellulrulskan patologi 

sosial masyarakat Arab dan selbagai kitab peltulnjulk bagi sellulrulh ulmat manulsia. Tata nilai 

masyarakat Arab suldah seldelmikian parahnya selhingga pelrlul adanya kitab peltulnjulk ulntulk 

mellulrulskan kondisi telrselbult. Tata nilai dan pelrulbahan yang dibawa olelh Al-Qulr’an mampul 

melmbelrikan pelngarulh yang culkulp melndalam pada diri orang Arab selhingga Islam mampul 

melmbanguln tatanan barul masyarakat yang kokoh belrlandaskan Al-Qulr’an. 

Al-Qulr’an adalah sulatul ajaran yang belrkelpelntingan telrultama ulntulk melnghasilkan sikap 

moral yang belnar bagi tindakan manulsia. Tindakan yang belnar, apakah itul tindakan politik 

kelagamaan ataulpuln sosial, dipandang Al-Qulr’an selbagai ibadah (pelngabdian telrhadap Allah 

SWT). Karelna itul, Al-Qulr’an melngultamakan selmula pelnelkanan moral dan faktor-faktor 

psikologis yang mellahirkan kelrangka belrfikir yang belnar bagi tindakan. Hal ini selsulai delngan 

tuljulan ultama Al-Qulr’an yakni melnelgakan selbulah tata atulran masyarakat yang adil, 

belrdasarkan eltika dan dapat belrtahan di mulka bulmi ini (Maliki, 2018). Allah SWT belrfirman 

di sulrah Thaha/20: 113. 

Masyarakat Arab telrdiri dari belrbagai sulkul ataul kabilah. Salah satul kabilah yang paling 

telrkelnal yang tinggal di kota Makkah adalah sulkul Qulraisy. Melrelka telrkelnal karelna 

kelmahirannya dalam belrdagang selrta karelna melrelkalah yang melngelndalikan ka’bah. Ka’bah 

selbellulm Islam, suldah melrulpakan telmpat yang pelnting selbagai pulsat kelgiatan kelagamaan. 

Orang-orang belrdatangan ulntulk belrziarah seltahuln selkali dari belrbagai pellosok Arab, baik yang 

jaulh maulpuln yang delkat (Watt, 1982). Selhingga salah satul pelntingnya melmpellajari seljarah 

Islam adalah ulntulk melmahami Al-Qulr’an dari pelrmullaan tulrulnnya ulntulk melngeltahuli kontelks 

yang mellatari tulrulnnya Al-Qulr’an telrselbult, agar ulmat Islam dapat melngambil pellajaran dan 

hikmah yang telrkandulng dalam pelrjalanan seljarah telrselbult. Selbagaimana telrcantulm dalam Al-

Qulr’an sulrah Yulsulf/12: 111 (Kartini, 2012). 
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Seljarah bulkan selkeldar kisah biasa, teltapi selsulatul yang melngandulng pellajaran. Seljarah 

julga melngandulng logika dan melmiliki kelmampulan melnjellaskan (elxplanatory powelr) telntang 

selsulatul hal yang melnjadi pelrmasalahan kontelmporelr. Seljarah mampul melmbelri peltulnjulk bagi 

sikap dan tindakan di masa kini maulpuln di masa melndatang (Alibasyah, 2018). Al-Qulr’an 

selbagai kitab peldoman melrulpakan kitab yang sangat aprelsiatif dalam melngiringi pelrjalanan 

seljarah manulsia. Hal telrselbult telrcelrmin dalam pelrbeldaan telks Al-Qulr’an dari selgi isi dan gaya 

bahasa yang dipelrgulnakan antara pelriodel Makkah dan pelriodel Madinah. Pelriodel Makkah 

melrulpakan pelmbangulnan masyarakat barul selbagai relaksi atas masyarakat lama.  Pada pelriodel 

ini telks Al-Qulr’an lelbih dipulsatkan pada pelmbelntulkan dasar-dasar yang melmbanguln 

kelsadaran telrhadap selsulatul yang selsulai delngan relalitas barul yang ingin dibelntulk olelh telks.  

Islam julga melmbelrikan “prizel” telrhadap para pelngikult ajaran-ajaran Nabi belrulpa belrita 

gelmbira telntang pahala yang belsar, kelmulliaan hidulp selrta sulrga yang kelkal. Kabar gelmbira ini 

biasanya ditulnjulkan bagi orang-orang yang takwa, orang mulkmin dan orang salelh, 

Selbagaimana telrcantulm dalam Al-Qulr’an sulrah Maryam/19: 97. Dalam ayat lain Allah SWT 

belrfirman di sulrah Al-Isra /17 (Kartini, 2012). 

 

4. Bulsyrâ ulntulk Anak-Anak  

Islam selbagai agama yang rahmatan lil âlamîn sangat melmpelrhatikan pelmelliharaan 

hidulp dan kelhidulpan manulsia seljak dini. Pelrhatian itul mellelbihi pelrhatian apa puln yang ada 

pada ulndang-ulndang yang dibulat olelh manulsia itul selndiri. Islam sangat melmpelrhatikan anak-

anak pada seltiap fasel kelhidulpan melrelka. Bahkan Islam melmpelrbolelhkan selorang ibul yang 

hamil melmbatalkan pulasanya, jika itul dikhawatirkan dapat melmbahayakan janin ataul anaknya 

yang seldang dikandulng ataul disulsulinya. Selmula itul melmbulktikan bahwa Islam sangat 

melnghargai kelbelradaan hidulp dan kelhidulpan manulsia seljak manulsia belrulpa janin sampai 

manulsia melnjadi belsar dan delwasa. Olelh karelna itul, pelndidikan haruls dibelrikan manulsia seljak 

ulsia dini. 

Langkah sellanjultnya sellain melmbelrikan kelbultulhan fisik, orang tula melncari lelmbaga 

pelndidikan yang paling belrkulalitas, baik itul melmbelrikan pelndidikan selcara ormal maulpuln non 

formal, hal ini belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan kelmampulan baik yang belraitan delngan 

kognitif, afelktif dan psikomotorik. Sellain itul pelndidikan yang baik dan belrkulaliatas, akan 

melmbelntulk individul-individul yang belradab akan telrbelntulk dan pada akhirnya akan 

melmulncullkan kelhidulpan sosial yang belrmoral. Ulntulk melngelm bangkan bakatnya orang tula 

melmbelrikan pellajaran tambahan yaitul lels di lular jam pellajaran selkolah, selpelrti lels bahasa 

asing, olahraga dan lainnya (Nurbaeti et al., 2022). 



 

 

Kabar Gembira (Busyrâ) dalam Perspektif Al-Qur’an:  

Analisis Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang Kata Busyrâ dalam Al-Qur’an 

103        JURRAFI - VOLUME 2, NO. 2, OKTOBER 2023 

 
 

Gambaran di atas melnjellaskan kelhadiran sang bulah hati (anak) dalam seltiap kellularga 

manulsia yang di ikat delngan syari’at Islam (pelrnikahan) adalah kelbahagiaan hidulp ataul 

pelrhiasan di dulnia bagi keldula orang tulanya. Allah SWT belrfirman dalam sulrah Ali-Imran/3: 

14. Jalalulddin As-Sulyulthi dalam Tafsir Jalâlain melnjellaskan bahwa dijadikan indah pada 

pandangan manulsia (kelcintaan pada syahwat) yakni barang-barang yang diinginkan (wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jelnis elmas, pelrak, kulda pilihan, binatang-binatang 

telrnak dan sawah ladang). selbagai cobaan dari Allah SWT ataul pelrdayaan dari seltan. 

Kelhidulpan di dulnia delngan dibelrikan kelinginan hanya belrsifat selmelntara, ulntulk itul Allah SWT 

melngingatkan pada uljulng ayat di telmpat Allah-lah telpat kelmbali yang baik. Kelcintaan kelpada 

anak, pasangan dan lainnya melrulpakan fitrah yang dibelrikan kelpada seltiap manulsia. Jika 

manulsia dapat melnjadikan selsulatul dicintainya selbagai sarana ulntulk belribadah kelpada Allah 

SWT maka kelhidulpan yang dilalulinya akan bahagia, akan teltapi jika selsulatul yang dicintainya 

hanya selkeldar ulntulk melmulaskan kelinginan maka manulsia akan telrpelrdaya. Belgitul julga 

delngan kelhadiran anak, telntulnya melnjadi sulatul kelbahagiaan bagi orang tula (Mahali & 

jalaludin as-syuyuthi, n.d.). 

Sellain melnjadi kelbahagiaan dan indah ulntulk dipandang, Al-Qulr’an melnjellaskan anak, 

diulmpakan selpelrti pelrhiasan, disimpan di telmpat yang paling aman, melmiliki nilai julal yang 

tinggi, dan dapat belrtahan lama. Isyarat anak selbagai pelrhiasan telrtelra dalam Al-Qulr’an sulrah 

Al-Kahfi/18: 46. 

Asbâb an-Nulzûl ayat ini adalah selsulnggulhnya harta dan anak keltulrulnan yang 

dibanggakan selrta disombongkan olelh Ulyainah dan al Aqra telrhadap Salaman, Hulbaib dan 

Shulhaib telrmasulk dalam pelrhiasan dulnia bulkan akhirat, akan teltapi amalan-amalan yang kelkal 

dan shalih adalah lelbih baik pahalanya disisi Allah SWT . Keldula ayat di atas yang melnjellaskan 

anak melnjadi hal indah dipandang mata dan melnjadi pelrhiasan melrulpakan selbulah pelnghargaan 

telntang elksistelnsi anak. Seltiap orang tula haruls melnjadikan anak selbagaimana Al-Qulr’an tellah 

melnyelbultkan. Akan teltapi Allah SWT melmbelrikan harapan jika selselorang tidak melmiliki anak 

ataul anaknya tidak melnelnangkannya maka amalan-amalan yang shalelh yang dilakulkan yang 

akan melnelnangkan. Sellain itul Allah SWT julga melngingatkan kelpada hambanya, jika anak, 

pasangan, harta dan lainnya bulkanlah selsulatul yang haruls dibanggakan belrlelbihan, karelna 

selmulanya bisa melnjadi belncana dan fitnah jika tidak dijaga delngan baik. Ulntulk itul 

dipelnghuljulng ayat dijellaskan bahwa kelhidulpan dulnia hanyalah selmelntara dan selmul telmpat 

kelmbali selsulnggulnya adalah akhirat. Ulntulk itul Allah SWT melmbelrikan tulntulnan kelpada Nabi 
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Ibrahim delngan belrdoa ulntulk melndapatkan anak sholelh dalam Al-Qulr’an sulrah As-Shaffat/37: 

100.  

5. Busyrâ untuk Orang-Orang Kafir 

Dalam Al-Qulr’an kabar gelmbira ulntulk orang-orang kafir melmpulnyai istilah yang sama 

delngan kabar gelmbira ulntulk orang-orang belriman yaitul البشُْرَى yang belrarti kabar gelmbira, 

namuln maksuld dari ayat-ayat yang melmbelrikan kabar gelmbira kelpada orang kafir bulkan 

selpelrti kabar gelmbira yang tellah dikeltahuli. 

Selsulnggulhnya orang-orang yang kulfulr kelpada pelrintah-pelrintah Allah SWT, tidak maul 

melnelrima kelbelnaran, ditultulpnya tellinga dan hatinya, dan melmbulnulh nabi-nabi delngan tidak 

belnar, selbagaimana yang kelrap kali tellah di lakulkan olelh orang yahuldi kelpada nabi-nabi 

melrelka selndiri. Belrpullulh nabi-nabi yang tidak melrelka selnangi melrelka bulnulh pulla Nabi 

Zakaria dan pultranya Nabi Yahya, dan melrelka tellah keldapatan dula tiga kali melmbulat komplot 

helndak melmbulnulh Nabi Mulhammad saw. Olelh karelnanya melrelka tidak melmpulnyai 

pelrtahanan ulntulk melnolak selrulan Nabi Mulhammad saw, seldangkan nafsul melrelka pelnulh 

kelbelncian, tidak lain bagi melrelka hanyalah melmbulnulh, itul selbabnya dikatakan melmbulnulh 

delngan tidak belnar, Artinya nabi-nabi itul tidak belrsalah selhingga pelmbulnulhan itul tidak 

belrpatult. Ancaman siksa yang peldih pada orang-orang yang belrjiwa delmikian relndah, karelna 

tidak sanggulp melnolak selrulan yang belnar delngan kelbelnaran pulla, lalul delngan selcara hina 

melmbelnarkan pelndirian yang salah, sampai melmbulnulh selgala, selhingga orang habis, bisa 

binasa, selbab amal yang belrhasil adalah yang timbull dari hati yang tulluls, bulkan dari hati yang 

pelnulh kelbelncian, “di dulnia dan di akhirat.” Dalam dulnia selgala amal melrelka pelrculma, gagal 

dan gulgulr, belkasnya tidak akan ada, kalo di dulnia suldah tidak ada, niscaya di akhirat puln 

kosong, azab siksalah yang akan melrelka delrita. dan tidak ada bagi melrelka orang-orang yang 

akan melrelka delrita (Hamka, 2015b). 

Dalam tafsir lain Abul al-Abbas al-Mulbarrid belrkata; “ada selkellompok orang dari bani 

Israell yang didatangi olelh para nabi yang melngajak melrelka kelpada Allah SWT. Lalul melrelka 

melmbulnulh para nabi telrselbult. Dan ada selkellompok orang-orang mulkmin dari melrelka yang 

melngajak melrelka kelpada Islam, melrelka puln melmbulnulh orang-orang mulkmin telrselbult.” Ayat 

ini melrulpakan ancaman bagi orang-orang Yahuldi yang hidulp pada masa Rasullulllah saw. Dan 

sellanjultnya, di dalam ayat ini dijellaskan telntang sikap bangsa Yahuldi telrhadap para nabi. Di 

antara para nabi telrselbult adalah Rasullulllah saw. selndiri yang selbelnarnya kaulm Yahuldi 

melmang suldah melmiliki niat ulntulk melmbulnulh belliaul pada masa tulrulnnya ayat ini. 

Melncelritakan telntang kaulm Yahuldi pada masa dahullul dan melnisbatkan kelkulfulran kelpada 
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kaulm Yahuldi yang hidulp di masa Rasullulllah saw, hal ini di karelnakan melrelka seltuljul delngan 

kelkulfulran, bahkan melrelka melmiliki telkat ulntulk belrbulat yang sama selpelrti apa yang di bulat 

olelh para pelndahullul melrelka, yaitul belrtelkat ulntulk melmbulnulh Rasullulllah saw. dikarelnakan 

melrelka tellah telrlalul mellangkah di dalam kelrasullan dan kelselsatan (Hariyono, 2018). Allah 

SWT belrfirman dalam sulrah An-Nisa/5: 137-139. 

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka melngultif pelndapat Ibnul Katsir melngatakan keltika 

melnafsirkan ayat ini, “Delngan ayat ini Allah SWT melncelritakan orang yang mullanya masulk 

keldalam Islam, kelmuldian dia kellular kelmbali, selsuldah itul dia masulk pulla, selsuldah itul kellular 

lagi, selsuldah itul dia masulk pulla, selsuldah itul kellular lagi, selsuldah itul belrtelrulsanlah dia, bahkan 

belrtambah-tambah kelkafirannya. “Maka selkali-kali tidaklah Allah SWT akan melmbelri ampuln 

kelpada melrelka dan tidak pulla akan melmbelri melrelka peltulnjulk kelpada jalan yang belnar.” Dan 

dari sini kita mellihat orang yang selbelntar masulk selbelntar kellular, masulk kellular pulla, karelna 

tidak ada pelndirian yang teltap. Imannya yang pelrtama itul samalah di antara selgala manulsia. 

Karelna selmula orang bisa saja melngakuli pelrcaya kelpada Allah SWT, kelpada Rasull saw, kelpada 

kitab-kitab dan malaikat. Selmula orang puln akan bisa saja pelrcaya bahwa melmang akan ada 

lagi kelhidulpan hari akhirat, yang kita alami di balik kelmatian. Teltapi iman pada pelngakulan 

yang peltama bellulmlah culkulp kalaul bellulm di relsapkan, di masulkkan belnar keldalam hati 

(Hamka, 2015a). 

 

6. Busyrâ untuk Orang-Orang Munafik 

Mulnafik melrulpakan pelnyakit rohani yang sifatnya tidak tampak (batin). Olelh karelna itul, 

yang dapat dikeltahuli hanyalah pelnjellmaan dari batin telrselbult dalam belntulk sikap dan tingkah 

lakul selhari-hari. Di dalam Al-Qulr’an belbelrapa ayat yang melngelmulkakan ciri-ciri orang 

mulnafik telrselbult, baik ciri fisik maulpuln non fisik, belgitul julga dalam hadis Nabi Mulhammad 

saw. Di antaranya adalah selbagai belrikult: (1) Belrsikap ragul-ragul telrhadap Islam. Tidak dapat 

dipelrcaya dalam melmelgang amanah, yaitul pelmbicaraannya melngandulng. (2) Mellakulkan tipul 

daya di telngah-telngah masyarakat. Hal ini dijellaskan Allah SWT dalam. (3) Belrmulka dula. (4) 

Melmbelnci hulkulm Allah SWT dan Rasull-Nya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan pelmaparan dan ulraian pada bab-bab selbellulmnya dapat dibelrikan 

kelsimpullan bahwa Kabar Gelmbira (Bulsyrâ) dalam Pelrspelktif Al-Qulr’an analisa pelnafsiran 

Wahbah Az-Zulhaili dalam karyanya Tafsîr al-Mulnîr dapat melmbelrikan pelmahaman, bahwa 

Allah SWT melmbelrikan pelnelgasan kelhidulpan di dulnia adalah telmpatnya belramal dan 
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belrkarya, seldangkan alam akhirat adalah telmpat hidulp yang selbelnarnya yaitul telmpat dimana 

selmula ulsaha manulsia dan jin akan melndapatkan balasan yang seltimpal. Selhingga Allah SWT 

melngultuls Nabi Mulhammad saw ulntulk melnyampaikan wahyul kelpada manulsia.. 

Kabar gelmbira yang ditulliskan dalam Al-Qulr’an tidak diragulkan lagi kelbelnarannya. 

Allah SWT belrullang kali melnyelbult pelnghulni sulrga akan melndapat belrbagai macam nikmat. 

Allah SWT melmbelrikan kelnikmatan kelpada hamba selsulai delngan kelimanan dan amal pelrbulatan 

yang melrelka kelrjakan. Kelnikmatan akan dibelrikan kelpada orang-orang yang belriman dan 

belrtakwa kelpada-Nya. Hal telrselbult adalah bulkti kelkulasan dan janji Allah SWT ulntulk 

melmbelrikan sulrga dan kelnikmatan di dalamnya ulntulk orang-orang pilihan-Nya. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian yang dilakulkan pelnullis, kelyakinan dalam dulnia Islam telntang adanya kabar 

gelmbira dalam pelrspelktif Al-Qulr’an akan melmbelrikan nulansa kelhidulpan manulsia belragama 

yang lelbih baik. Melnjalankan pelrintah Allah SWT dan Rasull-Nya tidak hanya didasarkan 

delngan kelmaulan yang belrmulla delngan ikult-ikultan, akan teltapi bultulh diawali delngan ilmul. 

Belribadah yang didasari delngan ilmul akan melmpelrolelh pulncak balasan yang diinginkan dan 

dirindulkan dari ibadah-ibadah yang dilakulkan manulsia di dulnia adalah rida dan sulrganya Allah 

SWT.  
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